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ABSTRACT 

In the era of Industry 4.0, the use of Information and Communication Technology (ICT) is vital in agricultural 

extension. However, there are still variations in the use and adoption of ICTs at the  farmer levels as not every 

region can optimize the use of ICT in agricultural extension. This study aims to identify the diversity of access 

to ICT by farmers, and identify farmers' perceptions of the use of ICT. This study used a survey method with 

quantitative descriptive data analysis, distributed to 73 sample respondents. The questionnaire was compiled 

using the Technology Acceptance Model (TAM) theory lens, using two aspects in analyzing technology 

acceptance: perceived usefulness and perceived ease of use. The results showed that the use of smartphones by 

farmers was high with access ownership above 60%. ICT is well accepted by respondents compared to 

conventional media. There is a significant relationship between the education level of farmers and perceived 

ease of use, with a correlation coefficient of .322. It can be concluded that smartphones have considerable 

potential to be used in agricultural extension, and there is a need of strategy to improve the ease of use of 

smartphones for farmers with low education level. 

Kata kunci: Agricultural extension, ICT, TAM 

 

 

ABSTRAK 

Pada era Industri 4.0, penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) cukup vital dalam penyuluhan 

pertanian, utamanya sebagai saluran informasi yang dibutuhkan petani. Meski begitu, masih terdapat 

keberagaman penggunaan maupun adopsi TIK baik di tingkat penyuluh maupun petani sehingga tidak di setiap 

daerah dapat mengoptimalkan penggunaan TIK dalam penyuluhan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengidentifikasi keberagaman akses TIK oleh petani, dan mengidentifikasi persepsi petani terhadap 

penggunaan TIK. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan analisis data deskriptif kuantitatif, yang 

disebarkan kepada 73 responden sampel. Kuesioner disusun dengan menggunakan lensa teori Technology 

Acceptance Model (TAM), yang menggunakan dua aspek dalam menganalisis penerimaan teknologi yaitu 

perceived usefulness dan perceived ease of use. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone 

oleh petani di lokasi penelitian cukup tinggi dengan kepemilikan akses di atas 60%. Penerimaan responden 

terhadap TIK melalui perceived usefulness dan perceived ease of use cukup baik dibanding media konvensional. 

Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan pada level .001 antara tingkat pendidikan petani dengan 

perceived ease of use, dengan koefisien korelasi sebesar .322. Dapat disimpulkan bahwa smartphone sebagai 

alat TIK memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat digunakan dalam penyuluhan pertanian, dan perlu ada 

strategi untuk meningkatkan kemudahan penggunaan smartphone pada petani yang berpendidikan rendah. 

Kata kunci: Penyuluhan pertanian, teknologi informasi dan komunikasi, technology acceptance model  
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PENDAHULUAN  

Revolusi Industri 4.0 memiliki dampak yang cukup besar bukan hanya dibidang industri manufaktur 

tetapi juga bidang pertanian di seluruh dunia. Implikasinya, terjadi peningkatan penggunaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dibeberapa aspek pembangunan pertanian, diantaranya adalah 

penggunaan TIK dalam penyuluhan pertanian (Sirajuddin, 2019). Sebagai contoh, penyuluhan pertanian 

di Amerika Serikat mengintegrasikan penggunaan TIK ke dalam penyuluhan pertanian (cooperative 

extension system), dimana aplikasi ini diberi nama eXtension (Taylor & Miller, 2016). Afrika Selatan 

merupakan salah satu negara yang mengimplementasikan TIK dalam penyuluhan pertaniannya melalui 

aplikasi Farmbook yang didesain untuk membantu petani dalam memperoleh informasi yang 

dibutuhkan (Tata & McNamara, 2017). Di Asia, penggunaan TIK juga kini semakin banyak digunakan 

dalam penyuluhan pertanian misalnya di India dengan aplikasi e-Choupal (Kim, Chitnis, Vasanti, & 

Singhal, 2007) maupun di Cina dengan 3 in1 service Fujian (Zhang, Wang, & Duan, 2016). Kameswari, 

Kishore, dan Gupta (2011) berpendapat bahwa penggunaan TIK dalam bidang pertanian salah satunya 

bertujuan untuk membantu petani dalam berkomunikasi dengan pembeli komoditas yang diproduksi 

petani. Penggunaan TIK dalam penyuluhan pertanian di India dalam bentuk aplikasi e-Choupal 

dianggap sebagai salah satu aspek keberhasilan penyuluhan pertanian digital di India (Bansal & Sharma, 

2012). 

Di Indonesia, penggunaan TIK dalam penyuluhan pertanian salah satunya ditunjukkan melalui 

implementasi sistem penyuluhan pertanian berbasis teknologi informasi yaitu Cyber-Extension, yang 

diluncurkan oleh Kementerian Pertanian untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian dalam 

melayani masyarakat pertanian, utamanya dalam memberikan informasi yang cepat, akurat dan 

terpercaya (Sirajuddin & Martin, 2019). Penggunaan TIK oleh penyuluh pertanian, utamanya dalam 

pengelolaan informasi cukup membantu penyuluh dalam meningkatkan kinerjanya dalam melayani 

masyarakat petani (Purwatiningsih, Fatchiya, & Mulyandari, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan TIK cukup vital dalam penyuluhan pertanian, utamanya sebagai saluran informasi baik 

yang dibutuhkan oleh petani maupun penyuluh pertanian. 

Penyuluhan pertanian sebagai sarana belajar petani menitikberatkan salah satunya pada diseminasi 

informasi untuk mendukung keputusan petani. Proses diseminasi ini, menurut Ashari, Sharifuddin, dan 

Abidin (2018), sangat vital dalam mendukung adopsi teknologi di tingkat petani. Sebagaimana diteliti 

oleh Ismilaili, Purnaningsih, dan Asngari (2015) misalnya, yang menemukan bahwa penerimaan petani 

terhadap paket teknologi yang ditawarkan penyuluh dalam Sekolah Lapang - Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SL-PTT), dipengaruhi secara signifikan oleh akses petani terhadap informasi. Meski dalam 

penyuluhan pertanian, pertemuan tatap muka (face-to-face) merupakan kekuatan utama dalam 

pertukaran informasi, alur informasi dalam bentuk digital melalui penggunaan TIK tetap menjadi aspek 

penting yang bahkan saling melengkapi antara tatap muka dan online (Materia, Giarè, & Klerkx, 2015). 

TIK berfungsi sebagai media digital yang membantu percepatan penyebaran informasi melalui dunia 

maya sehingga pengguna informasi dapat memanfaatkan informasi yang cepat dan akurat untuk 

kebutuhannya (Helmy, Sumardjo, Purnaningsih, & Tjitropranoto, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 

peran TIK sebagai media penyebaran informasi digital secara luas sangat penting dalam penyuluhan 

pertanian. 

Meski begitu, masih terdapat keberagaman penggunaan maupun adopsi TIK baik di tingkat penyuluh 

maupun petani di Indonesia, sehingga tidak di setiap daerah dapat mengoptimalkan penggunaan TIK 

dalam penyuluhan pertanian utamanya dalam bertukar informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan 

keputusan dalam pengelolaan lahan. Salah satu alasannya adalah kurangnya kemampuan SDM 

pengguna TIK sehingga belum memahami manfaat dari penggunaan TIK (Mulyandari, Sumardjo, 

Lubis, & Panjaitan, 2010). Alasan lain adalah masih rendahnya penggunaan alat TIK di pedesaan. 

Sebagaimana dilaporkan oleh Asosiasi Jasa Penyelenggara Internet (AJPII) dalam survei yang dilakukan 

pada tahun 2018 menemukan bahwa kepemilikan penduduk desa terhadap alat TIK seperti smartphone, 

komputer dan sebagainya masih dibawah 50% (AJPII, 2018). Oleh sebab itu, upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pengguna TIK di tingkat petani perlu dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan TIK 

sehingga pertukaran informasi pertanian dapat lebih cepat dilakukan hingga di tingkat petani. 

Kurangnya kemampuan maupun penerimaan (acceptance) pengguna dalam memanfaatkan TIK dapat 

dianalisis melalui teori Technology Acceptance Model (TAM) yang memandang bahwa terdapat dua 

determinan yang mempengaruhi penerimaan seseorang terhadap teknologi informasi. Kedua determinan 
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tersebut yakni perceived usefulness (PU), yang didefenisikan sebagai persepsi bahwa penggunaan 

sebuah sistem TIK dapat memberikan kegunaan langsung dalam meningkatkan kinerja pengguna, dan 

perceived ease of use (PEU), yakni persepsi bahwa penggunaan sebuah sistem TIK dipandang tidak 

rumit untuk dilakukan atau mudah untuk digunakan oleh pengguna TIK (Davis, 1989). Model TAM 

inilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai lensa teori untuk mendeskripsikan penggunaan TIK 

di tingkat petani, sebab meski telah terdapat beberapa penelitian mengenai adopsi TIK pada penyuluhan 

pertanian Indonesia, masih sangat minim peneliti yang menggunakan TAM sebagai lensa teori dalam 

penelitiannya. 

Memahami seberapa jauh penerimaan petani sebagai pengguna TIK sangat penting untuk mendesain 

strategi penyuluhan berbasis digital, utamanya dalam peningkatan penggunaan teknologi informasi di 

era Industri 4.0 di Indonesia. Oleh karena itu, melihat pentingnya untuk menganalisis penggunaan dan 

penerimaan TIK oleh petani, maka penelitian ini merumuskan tujuan penelitian yaitu: (1) untuk 

mengidentifikasi keragaman akses TIK oleh petani, (2) untuk mengidentifikasi persepsi petani terhadap 

penggunaan TIK, dan (3) untuk mengetahui perbandingan dan hubungan antara karakteristik petani 

dengan persepsi terhadap TIK. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan analisis data deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 270 petani di Desa Milangodaa, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi Utara. Sampel ditentukan pada confidence level 95% dan 

margin of error 10% yakni sebanyak 73 responden sampel. Jumlah sampel yang digunakan tersebut 

disesuaikan dengan kemampuan peneliti serta kondisi geografis lokasi penelitian. Data dikumpulkan 

melalui penggunaan kuisioner yang disebarkan melalui wawancara langsung terhadap responden yang 

dilakukan selama bulan Desember 2019 hingga Februari 2020. Kuisioner disusun untuk mengumpulkan 

data demografi, keragaman frekuensi penggunaan TIK, serta persepsi petani terhadap penggunaan TIK. 

Keragaman frekuensi penggunaan terhadap TIK diukur dengan menggunakan skala Likert empat tingkat 

dengan pilihan jawaban yaitu: tidak punya, jarang digunakan, kadang-kadang, dan sering.  

Akses terhadap alat TIK yang dimaksud adalah akses terhadap smartphone dan komputer/laptop. 

Persepsi responden terhadap penggunaan TIK diukur dengan menggunakan Skala Likert lima tingkat 

dengan pilihan jawaban yaitu; sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam 

penyusunan item pernyataan, penelitian ini menggunakan lensa teori Technology Acceptance Model 

(TAM), dimana terdapat dua aspek dalam menganalisis penerimaan teknologi pada pengguna yaitu 

perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEU) yang dapat mempengaruhi pengguna untuk 

mengadopsi TIK (Davis, 1989). Masing-masing aspek diukur melalui lima item pernyataan dalam 

kuisioner sebagaimana terdapat pada Tabel 1. Item-item tersebut lalu dianalisis reliabilitasnya untuk 

melihat apakah konstruk yang digunakan baik untuk PU maupun PEU cukup reliabel.  

Tabel 1. Item dalam konstruk perceived usefulness dan perceived ease of use. 

Konstruk Item Cronbach’s alpha 

Perceived usefulness TIK berguna untuk mencari informasi yang saya butuhkan. .902 

 Pencarian informasi yang saya lakukan lebih cepat dalam 

menggunakan TIK. 

 

 Menggunakan TIK ketika mencari informasi sangat 

menghemat waktu. 

 

 Informasi yang tersedia pada TIK sangat beragam.  

 Informasi yang tersedia pada TIK lebih terkini dan baru.  

Perceived usefulness TIK cukup mudah digunakan. 1.000 

 Tidak perlu belajar lama untuk mengetahui cara 

menggunakan TIK. 

 

 Saya tidak pernah mengalami kesulitan ketika menggunakan 

TIK. 

 

 Saya tidak pernah kebingungan ketika menggunakan TIK.  

 Saya sangat jarang membuat kesalahan saat menggunakan 

TIK. 

 

Sumber: Adaptasi dari Davis, 1989 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Aplha pada PU adalah .902 dan PEU adalah 

1.00. Nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari .70 menunjukkan bahwa item tersebut memiliki 

reliabilitas pada konstruk yang kuat (Morgan, Barrett, Leech, & Gloeckner, 2019). Adapun pada aspek 

PEU, dimana nilai Cronbach’s Alpha adalah 1.00, menunjukkan bahwa kelima item dalam skala 

memiliki korelasi sempurna sehingga item manapun mengukur konstruk sebagaimana pengukuran pada 

item satu sama lainnya (Lavrakas, 2012), sehingga kelima item dapat dipertimbangkan untuk digunakan 

baik satu maupun seluruhnya dalam pengukuran konstruk PEU. Data kemudian dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23 melalui uji T independen (Independent sample T-test) untuk uji 

perbandingan dua kelompok, serta uji korelasi Pearson product moment dan Spearman rho untuk uji 

hubungan antara dua variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan di Desa Milangodaa, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi 

Sulawesi Utara. Karakteristik responden, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2 merupakan keragaman 

demografi sosial ekonomi responden yakni termasuk usia, jenjang pendidikan, tanggungan keluarga, 

dan keaktifan dalam kelompok tani. Hasil pengambilan data menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berusia di bawah 50 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa petani di Desa Milangodaa 

didominasi oleh petani yang masih berusia cukup muda. Sementara itu, mayoritas responden memiliki 

jenjang pendidikan terakhir tidak tamat Sekolah Dasar (SD), sementara sebagian lainnya memiliki 

jenjang pendidikan tamat SD, dan hanya satu orang responden yang menamatkan pendidikan Sarjana 

(S1). Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat pendidikan petani responden di Desa Milangodaa. 

Aldosari, Al Shunaifi, Ullah, Muddassir, dan Noor (2019) berpandangan bahwa umur memiliki korelasi 

dengan aplikasi TIK yang digunakan oleh petani. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori 

 <50 ≥50 

Usia 54 (74%) 19 (26%) 

   

 Tidak lulus SD Lulus SD 

Pendidikan 50 (68,5%) 23 (31,5%) 

   

 ≤3 ≥4 

Tanggungan keluarga 36 (49,3%) 37 (50,7%) 

   

 Kurang aktif Cukup aktif 

Keaktifan dalam KT 12 (16,4%) 61 (83,6%) 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2020 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa umumnya responden memiliki 3 (tiga) tanggungan keluarga. Hal ini 

memperlihatkan bahwa kebanyakan responden memiliki ukuran keluarga yang tidak besar. Sehubungan 

dengan akses terhadap alat TIK, keberadaan anggota keluarga cukup menunjang akses petani terhadap 

alat TIK seperti smartphone ataupun laptop/komputer, sebab seringkali dalam satu keluarga petani 

terdapat dua atau lebih alat TIK yang dapat digunakan (Subejo et al., 2018). Hasil penelitian ini juga 

menujukkan bahwa mayoritas responden cukup aktif dalam kelompok tani. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian besar petani cukup terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok tani masing-masing. Sebagai unit sosial, kelompok tani menjadi wadah bagi petani untuk 

saling belajar satu sama lain, termasuk dengan sesama petani. 

Akses Terhadap TIK 

Hasil olah data menunjukkan keberagaman akses petani terhadap media TIK yaitu smartphone, dan 

komputer/laptop. Hal tersebut ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3. Keragaman akses responden terhadap media TIK 

Akses terhadap TIK Smartphone Komputer/Laptop 

N % n % 

Punya akses 44 60,3 1 1,4 

Tidak punya  29 39,7 72 98,6 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2020 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas petani memiliki akses terhadap smartphone, namun sebagian 

besar tidak memiliki akses terhadap komputer. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan smartphone 

oleh petani di lokasi penelitian sudah cukup tinggi dengan kepemilikan akses mencapai hingga 60,3%. 

Akses ini lebih tinggi dibandingkan kepemilikan smartphone oleh penduduk di wilayah pedesaan di 

tingkat nasional yang hanya mencapai 42,06% (AJPII, 2018). Sementara itu, akses terhadap komputer 

masih sangat rendah dengan persentase akses yang hanya mencapai 1,4%, jauh lebih rendah dibanding 

nasional dimana tingkat kepemilikan komputer oleh penduduk pedesaan mencapai 23,83%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan smartphone di tingkat petani masih jauh lebih populer 

dibandingkan komputer ataupun laptop. Kepemilikan smartphone dalam keluarga petani di desa 

menguntungkan sebab selain digunakan untuk mengakses informasi dunia maya (internet), fungsi dasar 

smartphone juga sebagai alat komunikasi audio dua arah yakni sebagai telepon genggam. Dengan 

memiliki smartphone, petani bukan hanya memiliki perangkat TIK untuk akses internet, namun juga 

sekaligus memiliki telepon genggam untuk berkomunikasi dengan orang lain.  

Cukup tingginya akses terhadap smartphone tersebut menunjukkan bahwa smartphone berpotensi untuk 

digunakan sebagai media penyuluhan berbasis internet, sementara komputer dan laptop saat ini masih 

belum berpotensi untuk digunakan sebagai alat TIK dalam media penyuluhan akibat akses petani 

terhadap kompouter maupun laptop yang masih sangat rendah. Hal ini mengindikasikan pentingnya 

pemanfaatan aplikasi pada smartphone baik yang berbasis android maupun iOS, utamanya pada aplikasi 

yang berhubungan dengan diseminasi informasi pertanian. Di Indonesia, terdapat beberapa aplikasi 

pemberi informasi pertanian yang dapat diakses melalui smartphone berbasis android seperti Takesi 

yang digunakan untuk manajemen ternak, maupun iTani yang merupakan aplikasi perpustakaan digital 

pemberi informasi bagi petani (Sirajuddin, 2019). Internet selain mampu menyediakan informasi yang 

lebih luas sebab tanpa perlu kontak fisik, juga dapat menyalurkan informasi jauh lebih cepat dibanding 

media konvensional.  

Oleh karena itu, perlu untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi pertanian yang dapat dimanfaatkan 

oleh petani sehingga penggunaan TIK dapat lebih optimal, sebab kebutuhan informasi dapat beragam 

antara satu petani dengan petani lainnya. Di India misalnya, akses informasi pertanian digunakan petani 

untuk mengetahui cara bercocok tanam, mengakses harga komoditi di pasaran, bahkan untuk 

mendapatkan informasi cuaca (Kameswari et al., 2011), sementara di Afrika, TIK digunakan petani 

untuk mendapatkan informasi produktivitas pangan serta menganalisis keuntungan agribisnis (Tata & 

McNamara, 2017). 

Persepsi Petani terhadap TIK 

Penelitian ini menganalisis bagaimana penerimaan responden terhadap TIK yang ditunjukkan melalui 

dua aspek persepsi yakni PU dan PEU, dimana masing-masing konstruk PU dan PEU memiliki lima 

item yang mengindikasikan kegunaan (usefulness) pada PU maupun kemudahan (easiness) pada PEU 

untuk penggunaan alat TIK. Hasil analisis persepsi petani terhadap PE dan PEU memperlihatkan bahwa 

baik PU maupun PEU, responden menunjukkan persepsi yang positif, dimana sebagian besar responden 

berpendapat bahwa TIK berguna bagi mereka dalam mencari informasi dan TIK mudah dipelajari. Skor 

tertinggi pada PU terdapat pada item “Pencarian informasi yang saya lakukan lebih cepat dalam 

menggunakan TIK”, dan “Menggunakan TIK ketika mencari informasi sangat menghemat waktu”. 

Responden menganggap bahwa penggunaan media TIK berguna utamanya untuk memperoleh beragam 

informasi terkini yang dibutuhkan dengan lebih cepat dibandingkan dengan media konvensional yang 

biasanya digunakan dalam penyuluhan pertanian seperti brosur, pamflet, ataupun majalah. Kecepatan 

akses pada media internet dianggap lebih menghemat waktu oleh petani sebab tidak perlu menunggu 

akses fisik terhadap media berita yang dibutuhkan. Informasi yang tersedia secara online juga dianggap 

lebih beragam sehingga terdapat banyak pilihan informasi bagi petani untuk memperkuat keputusan 

yang akan diambilnya. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aldosari dkk. (2019), 
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dimana dalam penelitiannya ditemukan bahwa mayoritas petani di Khyber Pakhtunkhwa, Pakistan Utara 

setuju bahwa internet merupakan salah satu sumber informasi pertanian yang berguna bagi petani.  

Dari sisi kemudahan, penggunaan media TIK dipandang petani cukup mudah dan tidak 

membingungkan. Hal ini terlihat pada skor persepsi petani pada kelima item mengenai aspek PEU 

penggunaan alat TIK, dimana petani umumnya setuju bahwa TIK mudah digunakan. Petani mudah 

belajar menggunakan alat TIK sebab fitur-fiturnya yang tidak rumit dan udah difahami, sehingga tidak 

butuh waktu yang lama bagi petani untuk mempelajari penggunaannya. Dalam mengakses informasi 

melalui alat maupun program TIK, petani sangat memperhitungkan kemudahan dan kejelasan 

penggunaan agar dapat memuaskan, utamanya dalam menggabungkan media baik audio maupun visual 

dalam aplikasi (Ramkumar, Garforth, Rao, & Heffernan, 2007). Kemudahan menggunakan alat TIK 

dapat berdampak positif pada kemudahan mengakses informasi pertanian yang dibutuhkan petani. 

Kebutuhan petani akan ketersediaan informasi merupakan hal yang sangat vital dalam penyuluhan 

pertanian, sebab dengan adanya informasi yang akurat, petani dapat terbantu dalam pengambilan 

keputusan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismilaili, Purnaningsih, dan Asngari (2015), yang 

menyatakan bahwa akses informasi oleh petani berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi dalam 

penyuluhan pertanian. Mayasari, Muljono, dan Fatchiya (2020) menunjukkan bahwa pengguna aplikasi 

iTani menganggap kemudahan akses menjadi sumber kepuasan utama pengguna aplikasi. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suratini, Muljono, dan Tri Wibowo (2021), bahwa 

kemudahan mengakses informasi berpengaruh nyata terhadap penggunaan TIK dalam penyuluhan 

pertanian. 

Perbandingan dan Hubungan Antara Karakteristik Petani dengan Persepsi Terhadap TIK 

Penelitian ini melihat apakah terdapat perbedaan persepsi petani responden jika dikomparasikan dalam 

perbedaan karakteristik petani, yakni keberagaman akses terhadap TIK, tingkat pendidikan responden 

serta keaktifan responden dalam kelompok tani, serta melihat apakah terdapat hubungan antara 

karakteristik dengan persepsi petani. Analisis yang digunakan adalah independent t-test untuk 

perbandingan antar dua kelompok, dan korelasi untuk hubungan antara dua variabel. 

Tabel 4. Hasil perbandingan persepsi petani melalui perbandingan karakteristik pada Uji-T 

Perbandingan kelompok karakteristik Uji-T Independen Keterangan 

Akses terhadap alat TIK   

PU .500 Tidak signifikan 

PEU .160 Tidak signifikan 

Keaktifan dalam kelompok tani   

PU .504 Tidak signifikan 

PEU .446 Tidak signifikan 
Sumber: Data primer setelah diolah, 2020 

Hasil analisis data melalui uji-T independen yang ditunjukkan oleh Tabel 4 mengindikasikan bahwa 

persepsi petani responden tidak berbeda secara signifikan pada dua kelompok yakni petani yang 

memiliki akses terhadap TIK maupun yang tidak memiliki akses terhadap TIK sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan akses TIK tidak berarti bahwa persepsi terhadap TIK juga semakin 

baik ataupun semakin buruk dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki akses terhadap TIK. Selain 

itu, uji-T independen yang dilakukan dengan menggunakan perbedaan keaktifan dalam kelompok tani 

juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara petani yang cukup 

aktif maupun yang kurang aktif dalam kelompok tani. 

Tabel 5. Hubungan antara karakteristik petani dengan persepsi petani 

Karakteristik 
Technology Acceptance Model 

Keterangan 
PU PEU 

Umur    

Pearson correlation .009 -.044  

Sig. .942 .711 Tidak signifikan 

Tingkat pendidikan    

Spearman correlation .223 .322  

Sig. .058 .006* Signifikan 
*Signifikan pada tingkatan alpha .01  



 

Jurnal Penyuluhan | Vol. 17 (02) 2021 | 142  

Tabel 5 menunjukkan hasil uji korelasi Pearson yang memperlihatkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara usia petani dengan persepsi tentang kegunaan (PU) dan persepsi tentang 

kemudahan (PEU) penggunaan TIK. Hal ini berarti bahwa usia petani tidak memberikan pengaruh 

terhadap penerimaan petani pada penggunaan TIK. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

ditunjukkan oleh Subejo dkk. (2018), yang menunjukkan bahwa usia petani merupakan salah satu faktor 

determinan terhadap pemanfaatan TIK untuk pengembangan komoditas pertanian komersial di 

Yogyakarta. 

Hasil uji korelasi Spearman Rho antara variabel tingkat pendidikan dengan persepsi tentang kegunaan 

(PU) dan persepsi tentang kemudahan (PEU) yang terlihat pada Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan petani dengan persepsi tentang kegunaan 

penggunaan alat TIK. Meski begitu, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan pada level .001 

antara tingkat pendidikan petani dengan persepsi tentang kemudahan penggunaan alat TIK dengan 

koefisien korelasi sebesar .322. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani 

responden, semakin tinggi pula persepsi mereka mengenai kemudahan penggunaan alat TIK. Adapun 

efek hubungan tersebut yakni .322 menunjukkan kekuatan hubungan yang medium (Cohen, 2013). 

Hubungan antara antara tingkat pendidikan petani dengan PEU mengenai penggunaan alat TIK ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Michels, Bonke, & Mußhoff (2019), dimana dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pendidikan petani dengan PEU 

penggunaan smartphone untuk manajemen ternak di Jerman. Selain itu, Mittal dan Mehar (2016) juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani di India, semakin besar potensi petani 

untuk mengadopsi penggunaan TIK untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkannya. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diantara keberagaman akses petani terhadap alat TIK, 

smartphone paling banyak diakses. Smartphone memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat 

digunakan dalam penyuluhan pertanian sebab akses terhadap smartphone yang cukup tinggi di kalangan 

petani. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan pertanian ke depan mesti 

mempertimbangkan desain strategi komunikasi penyuluhan yang memanfaatkan aplikasi yang mudah 

diakses melalui smartphone. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa petani memiliki persepsi yang baik 

mengenai kegunaan (PU) penggunaan TIK maupun kemudahan (PEU) penggunaan alat TIK. Lebih 

jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan 

persepsi petani mengenai kemudahan penggunaan alat TIK (PEU), dimana hal ini mengindikasikan 

bahwa perlu ada strategi untuk meningkatkan kemudahan penggunaan smartphone utamanya pada 

petani yang berpendidikan rendah. 
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